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MOTTO 

 

 

“Sesungguhnya Allah itu maha indah dan menyukai keindahan”
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
1
Ibrahi<m bin Muhammad bin Kamaludi<n, HR. Muslin dan Tirmidz<<<i, 

dalam CD ROM Asba<b al-Wuru<d, Juz 1 , h. 394. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

  

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini 

menggunakan pedoman transliterasi dari keputusan bersama Menteri 

Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 150 tahun 

1987 dan no. 05436/U/1987. Secara garis besar uraiannya adalah 

sebagai berikut: 

 

1. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf latin Nama 

 - - Alif ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 \Sa s ث
es dengan titik 

diatas 

 Jim J Je ج

 {Ha h ح
ha dengan titik di 

bawah 

 Kha Kh Ka-ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż ذ
ze dengan titik 

diatas 

 ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es-ye ش

 {Sad s ص
es dengan titik di 

bawah 

 d{ad d} ض
de dengan titik 

dibawah 

 {Ta t ط
te dengan titik 

dibawah 

 {Za z ظ
ze dengan titik 

dibawah 

 ‘ ain‘ ع
koma terbalik 

diatas 

 Ghain G Ge غ
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 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W we و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ' apostrof ء

 ya’ Y Ya ي

 

2. Vokal 

a. Vokal Tunggal 

Tanda 

Vokal 
Nama Huruf Latin Nama 

fath}ah a A 

Kasrah i I 

z}ammah u U 

 

b. Vokal Rangkap 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

Fath}ahdan  ya ai a-i 

Fath}ah dan 

wau 
au a-u 

 

 

Contoh: 

 h}aula       حول            kaifa   كيف
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c. Vokal Panjang (maddah): 

Tanda Nama Huruf 

Latin 

Nama 

Fath}ah dan alif Ā a dengan garis di 

atas 
Fath}ah dan ya Ā a dengan garis di 

atas 
kasrah dan ya Ī i dengan garis di 

atas 
z}ammah dan 

wau 
Ū u dengan garis 

diatas 
 

Contoh: 

 qīla  قيل   qāla قال
 يقول   ramā رمى
 yaqūlu 

 

3. Ta Marbūṭah 

a. Transliterasi Ta’ Marbūt}ah hidup adalah ‚t‛ 

b. Transliterasi Ta’ Marbūt}ah mati  adalah ‚h‛ 

c. Jika Ta’ Marbūt}ah diikuti kata yang menggunakan kata 

sandang ‚ا ل‛ (‚al-‛) dan bacaannya terpisah, maka Ta’ 

Marbūt}ah tersebut ditranslitersikan dengan  ‚h‛. 

Contoh: 

 raud}atul at}fal atauraud}ah al-at}fal   روضت الأطفال
 ,al-Madīnatul Munawwarah المدينت المنورة

ataual-madīnatul al-

Munawwarah 

 t}alh}atu atau t}alh}ah    طلحت
 

 

4. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid) 
Transliterasi syaddah atau tasydid dilambangkan dengan 

huruf yang sama, baik ketika berada di awal atau di akhir kata. 

Contoh: 
 nazzala نزّل
  al-birr البرّ
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5. Kata Sandang ‚ال ‚ 

Kata Sandang ‚ال ‛ ditransliterasikan dengan ‚al‛ diikuti 

dengan tanda penghubung  ‚_‛, baik ketika bertemu dengan huruf 

qamariyah maupun huruf syamsiyyah. 

Contoh:  

 al-qalamu  القلم
 al-syamsu  الشمس
 

6. Huruf Kapital 

Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, 

tetapi dalam transliterasi huruf kapital digunakan untuk awal 

kalimat, nama diri, dan sebagainya seperti ketentuan dalam EYD. 

Awal kata sandang pada nama diri tidak ditulis dengan huruf 

kapital, kecuali jika terletak pada permulaan kalimat. 

Contoh: 

 Wa māMuhammadun illā rasūl     وما محمد الا رسول
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ABSTRAK 
 

Kehadiran Nabi Muhammad SAW membawa kebijakan dan 

rahmat bagi umat manusia dalam segala waktu dan tempat. Nabi 

Muhammad SAW adalah penjelas bagi al-Qur’an dan penjelas bagi 

Islam, baik dari perkataan , perbuatan dan semua sisi sirahnya. Dalam 

memahami hadis-hadis Nabi dengan langkah ma’anil hadis 

merupakan langkah awal dalam menyikapi wacana-wacana Islam 

yang merujuk kepada hadits hadits nabi yang tersebar diberbagai 

literatur Islam yang selalu dikutip tanpa mempertimbangkan makna 

yang terkandung dibalik makna matan hadits.Dan juga disebabkan 

tato-tato itu berupa gambar yang mengandung unsur menyekutukan 

Allah.Seperti yang dilakukan oleh orang orang nasrani yang 

menggambar salib ditangan atau anggota tubuh lainnya.namun bukan 

berarti tato yang tidak mengandung unsur menyekutukan Allah bisa 

ditoleransi. Disisi lain perlu dicatat bahwa tato yang menghalangi 

tersentuhnya air wudhu atau air mandi junub. Tato telah dikenal sejak 

zaman Rasulullah.Banyak sekali hadits yang melarang hal tersebut, 

bahkan larangannya sangat keras, sampai-sampai  mengutuk 

pelakunya.Ancaman tersebut menjadi bahan diskusi bagi para ulama’. 

Menyangkut kutukan dan larangan mengubah ciptaan Allah seperti 

memakai tato ini, merupakan larangan yang keras. 

Adapun pembahasan yang menjadi pokok masalah dalam 

penelitian ini adalah Tato dalam perspektif hadis Nabi SAW. Dalam 

redaksi pelarangan terhadap tato ada tiga bentuk pelarangan yaitu 

menggunakan term la’na, term naha, term la yang terdapat pada kutub 

al-sittah. Kemudian mentahrij salah satu hadis tersebut untuk 

mengetahui kualitas hadis yang diteliti. Dan redaksi hadis-hadis yang 

lainnya sebagai penguat dari redaksi hadis yang diteliti. 

Metode dalam penelitian ini bersifat kualitatif berdasarkan 

kajian kepustakaan. Sedangkan dalam pengolahan data, metode yang 

digunakan penulis adalah pendekatan tematik atau maudu’i. adapun 

hadis hadis tersebut didapatkan melalui CD ROM Mausu’ah al-Hadits 

al-Syarif al-Kutub al-Tis’ah kemudian penulis cocokkan dengan kitab 

aslinya untuk keakuratan data. Setelah hadis-hadis terkumpul 

kemudian penulis analisis dengan pendekatan analisis sanad dan 

analisis matan. 

Dari penelitian yangdilakukan penulis, maka ditemukan 

beberapa kesimpulan, yaitu berdasrkan hadis-hadis tentang tato dalam 
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perspektif hadis Nabi SAW bahwa hadis yang penulis teliti 

merupakan hadis sahih jika dilihat dari hasil analisis sanad yang 

menunjukkan syarat hadis sahih. Tato itu dilarang bahkan Allah 

melaknat pengguna dan orang yang mentato. Karena itu merupakan 

merubah ciptaan Allah, selain itu, tato juga dapat menghalangi air 

wudhu. Tato yang dimaksud dalam hadis nabi tersebut adalah tato 

yang bersifat permanen. 
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